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Abstract: The Tunas Jaya Farmers Group is an association of farmers in Damar Mulyo 
Village, Atu Lintang District, Central Aceh Regency. All of them are members of this 
farmer group as Arabica coffee farmers. The problem faced is the lack of information and 
knowledge regarding climate change and its impact on the productivity of Arabica coffee 
plants which can cause failure of coffee flowering, pest explosions and increased intensity 
of disease attacks which have an impact on coffee harvests. The aim of this activity is to 
provide knowledge and information to groups of farmers regarding the matters above, in 
order to increase coffee productivity. With a better understanding and knowledge of this 
matter, farmers are expected to be able to take appropriate steps to anticipate and adapt 
their cultivation techniques, so that it is hoped that Arabica coffee crop production can 
increase significantly. Socialization using lecture and discussion methods. Evaluation of 
activities consists of filling out pre-test and post-test questionnaires with 3 indicator 
components. The results showed an increase in participants' knowledge and 
understanding of the 3 indicator components given after the post-test evaluation. 

Abstrak: Kelompok Tani Tunas Jaya merupakan perkumpulan petani di Desa 
Damar Mulyo Kecamatan Atu Lintang Kabupaten Aceh Tengah. Semuanya 
tergabung dalam kelompok tani ini sebagai petani kopi arabika. Permasalahan 
yang dihadapi adalah kurangnya informasi dan pengetahuan mengenai 
perubahan iklim dan dampaknya terhadap produktivitas tanaman kopi Arabika 
yang dapat menyebabkan gagalnya pembungaan kopi, ledakan hama dan 
meningkatnya intensitas serangan penyakit yang berdampak pada hasil panen 
kopi. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan pengetahuan dan 
informasi kepada kelompok petani mengenai hal-hal di atas, guna meningkatkan 
produktivitas kopi. Dengan pemahaman dan pengetahuan yang lebih baik 
mengenai hal tersebut, para petani diharapkan dapat mengambil langkah-
langkah yang tepat untuk mengantisipasi dan mengadaptasi teknik budidayanya, 
sehingga diharapkan produksi tanaman kopi arabika dapat meningkat secara 
signifikan. Sosialisasi dengan metode ceramah dan diskusi. Evaluasi kegiatan 
berupa pengisian angket pre-test dan post-test dengan 3 komponen indikator. 
Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan pemahaman 
peserta terhadap 3 komponen indikator yang diberikan dari evaluasi post-test. 

PENDAHULUAN 

Kabupaten Aceh Tengah merupakan salah satu sentral utama produsen kopi arabika di Provinsi Aceh. 

Produktivitas kopi di daerah ini mencapai 700 - 800 kg/ha/tahun dan seluruh lahan kopi diusahakan oleh 

perkebunan rakyat (BPS Aceh Tengah, 2022). Kopi arabika merupakan produk unggulan Aceh Tengah. Hal 
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ini menunjukkan bahwa perkebunan kopi memiliki peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan petani. 

Kopi merupakan komoditas perkebunan yang memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi (Syofya, 2023), di 

antara tanaman perkebunan lainnya (Syahza, dkk, 2021), dan berperan penting sebagai sumber devisa 

negara (Agustin, dkk, 2020). Kopi termasuk salah satu komoditas ekspor terpenting di dunia setelah minyak 

bumi (Ariyanti, dkk, 2019). 

Rata-rata Provinsi di Indonesia memiliki lahan perkebunan kopi dengan mayoritas perkebunan dikelola dan 

dimiliki oleh rakyat. Luas perkebunan kopi di Indonesia mencapai lebih dari satu juta hektar sehingga 

menjadikan Indonesia sebagai produsen kopi tertinggi keempat di dunia setelah Brazil, Kolombia, dan 

Vietnam (ICO, 2020). Perkebunan kopi memiliki tantangan yang cukup serius dalam menghadapi 

perubahan iklim yang terjadi selama ini. perubahan iklim mengindikasikan terjadinya perubahan intensitas 

hujan dan pola curah hujan, kenaikan suhu udara, pergeseran awal musim, serta kejadian dan intensitas 

iklim ekstrim yang semakin meningkat berpotensi memberikan dampak dan tantangan dalam budidaya 

tanaman kopi (Pham, dkk, 2019; Bunn, dkk, 2015). 

Perubahan iklim merupakan suatu kondisi yang ditandai dengan berubahnya pola iklim dunia yang 

mengakibatkan fenomena cuaca yang tidak menentu. Perubahan iklim ditandai oleh kenaikan suhu, 

keragaman curah hujan, dan meningkatnya kejadian iklim ekstrim (Laila, dkk, 2023). Kondisi ini dapat 

mempengaruhi produktivitas tanaman kopi di berbagai daerah dengan adanya cekaman panas dari kenaikan 

suhu, erosi tanah karena intensitas curah hujan tinggi, dan degradasi lahan akibat meningkatnya intensitas 

dan durasi kekeringan (Matondang & Nurhayati, 2022). Penurunan produksi terjadi selama kekeringan 

(Sayaka, dkk, 2022). Perubahan iklim dapat juga meningkatkan tingkat serangan hama dan penyakit kopi 

seperti hama penggerek buah kopi yang diperkirakan menyebar ke areal yang lebih tinggi dengan suhu yang 

semakin meningkat (Syakir & Surmaini, 2017). Perubahan iklim yang mengarah kepada pemanasan global 

telah menimbulkan dampak negatif di berbagai bidang termasuk sektor pertanian dan perkebunan. Tanaman 

perkebunan merupakan salah satu sektor yang terkena dampak perubahan iklim secara massif (Sumastuti 

& Pradono, 2016). 

Desa Damar Mulyo yang terletak di Kecamatan Atu Lintang Kabupaten Aceh Tengah mempunyai luas 

wilayah 610 Ha km2. Sebagian   besar   masyarakat   desa   Damar Mulyo bermata pencaharian sebagai 

petani kopi. Para petani di desa Damar Mulyo telah terhimpun dalam suatu perkumpulan petani yang 

dinamakan dengan kelompok tani.  Kelompok tani ini merupakan wadah bagi para petani dalam 

menuangkan ide, gagasan, inovasi, bermusyawarah, dan bekerja sama untuk mengatasi segala masalah di 

bidang pertanian khususnya tanaman kopi dalam upaya meningkatkan hasil produktifitasnya.  

Permasalahan yang dihadapi masyarakat Desa Damar Mulyo khususnya yang tergabung dalam Kelompok 

Tani Tunas Jaya adalah terjadinya perubahan iklim yang menyebabkan gagalnya pembungaan kopi, 

meningkatnya intensitas cekaman air akibat kekeringan, banjir dan tanah longsor akibat hujan dengan 

intensitas tinggi dengan jumlah hari hujan yang semakin pendek, eksplosi hama, dan meningkatnya 

intensitas serangan penyakit yang berdampak pada hasil panen kopi. Solusi yang dilakukan untuk   

mengatasi   masalah ini adalah memberikan sosialisasi untuk membekali para petani dengan pengetahuan 

tentang perubahan iklim dan dampaknya terhadap kesuburan tanah ataupun produktifitas tanaman kopi. 

Melalui kegiatan ini diharapkan kelompok tani tunas jaya dapat memiliki pemahaman dan pengetahuan 

terhadap perubahan iklim sehingga dapat memaksimalkan produktifitas tanaman kopinya. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk memberikan pengetahuan dan 

informasi kepada kelompok tani tentang pengaruh perubahan iklim terhadap produktifitas tanaman kopi. 

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang iklim, petani diharapkan dapat mengambil langkah-langkah 

yang tepat untuk mengantisipasi dan menyesuaikan diri dengan kondisi iklim yang berubah-ubah, sehingga 

diharapkan produksi tanaman kopi dapat meningkat secara signifikan. 
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METODE 

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Damar Mulyo pada Kelompok Tani Tunas Jaya, 

Kecamatan Atu Lintang Kabupaten Aceh Tengah pada hari Sabtu, 27 April 2024. Peserta dalam kegiatan ini 

berjumlah 26 orang. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Tahapan Persiapan 

Survei dilaksanakan sebelum pelaksanaan kegiatan untuk memperoleh data mengenai kondisi nyata 

yang ada di Desa Damar Mulyo pada Kelompok Tani Tunas Jaya. Kegiatan survey dilaksanakan 

dengan tujuan memperoleh data dan mengetahui permasalahan mitra serta menyepakati tempat dan 

waktu kegiatan. 

2. Tahapan Pelaksanaan 

Kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan dengan mitra adalah pemaparan tentang perubahan iklim dan 

kaitanya dengan tanaman kopi. Kegiatan ini dilakukan dengan metode ceramah menggunakan slide 

power point (PTT) dengan bantuan alat infokus serta dilanjutkan dengan tanya jawab dan diskusi.  

3. Tahapan Evaluasi 

Pada tahapan ini dilakukan pengisian kuisioner oleh para peserta pegabdian masyarakat sebagai bahan 

evaluasi tentang pemahaman terhadap materi yang disampaikan. Pengisian kuisioner ini dilakukan 2 

kali, kuisioner pertama diisi pada saat sebelum kegiatan sosialisasi dimulai (pre-test quisioner) dan 

pengisian kuisioner kedua diisi setelah kegiatan sosialisasi (post-test quisioner). Dilanjutkan dengan 

sesi terakhir yaitu foto Bersama.  

Dalam metode dilakukan pula evaluasi hasil kegiatan berupa pre-test dan pos-test yang masing masing 

berlangsung selama kurang lebih 10 menit. Pra-test dilakukan sebagai awal kegiatan yang bertujuan untuk 

mengetahui kondisi awal pemahaman dan pengetahuan peserta tentang perubahan iklim dan dampaknya 

terhadap produktifitas tanaman kopi secara umum. Secara garis besar penyampaian materi ceramah 

dikelompokkan seperti terlihat dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Komponen-komponen yang tercakup pada materi sosialisasi kepada Kelompok Tani Tunas Jaya 

No Komponen Materi Sosialisasi 

1 Pemahaman dan pengetahuan tentang iklim secara umum 

2 Pemahaman dan pengetahuan tentang perubahan iklim secara spesifik 

3 
Pemahaman dan pengetahuan tentang perubahan iklim dan dampaknya terhadap produktifitas 

tanaman kopi secara spesifik 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Persiapan Kegiatan 

Kegiatan dimulai dengan rapat tim kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Ada beberapa tahapan yang 

dilakukan dalam kegiatan pengabdian yaitu tahapan persiapan kegiatan, tahapan pelaksanaan kegiatan, dan 

tahapan evaluasi kegiatan (Irfannur, dkk, 2023). Setiap anggota tim berperan sesuai hasil rapat dan 

pembagian tugas yang telah disepakati. Pembagian tugas terdistribusi secara merata, mulai koordinasi, 

penyiapan undangan hingga penyusunan materi. Tahapan persiapan ini sangat penting untuk 

meminimalisisr terjadinya keselahan-kesalahan pada saat pelaksanaan kegiatan. Materi yang disampaikan 

sedapat mungkin harus mudah dipahami oleh peserta sosialisasi karena para peserta merupakan para petani 

yang tergabung dalam kelompok tani Tunas Jaya. Hasil diskusi tentang materi presentasi yang akan 

dipaparkan pada kegiatan sosialisasi ditunjukan pada Gambar 1. 

Pelaksaaan Sosialisasi 

Materi sosialisasi perubahan iklim berisikan tentang definisi, mekanisme perubahan iklim, dampak 

perubahan iklim, Issu perubahan iklim terkini, bagaimana harus bermitigasi dan mitigasi terhadap 
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perubahan iklim, persiapkan kelompok tani dalam menghadapi perubahan iklim serta dampak perubahan 

iklim terhadap produktifitas tanaman kopi. Agenda sosialisasi dimulai dengan pembukaan dan sambutan 

pembekalan dari narasumber pengabdian kepada masyarakat. Selanjutnya sebelum memulai sosialisasi, 

peserta terlebih dahulu diberikan soal pre-test untuk mengukur pemahaman terhadap perubahan iklim dan 

kaitannya terhadap produktifitas tanaman kopi sebelum memaparkan materi sosialisasi. Pada saat 

narasumber memaparkan materi sosialisasinya, peserta menyimak dengan seksama dan aktif berdiskusi. 

Semua rangkaian kegiatan pada sosialisasi terangkum dokumentasinya pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Materi kegiatan sosialisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Perkenalan dengan kelompok tani sebelum penyampaian materi 

Dari hasil diskusi Bersama peserta sebelum pemaparan materi sosialisasi didapat informasi bahwa sebagian 

besar peserta sudah mengetahui secara umum tentang perubahan iklim akan tetapi Sebagian besar dari 

mereka belum memahami tentang dampak dan cara penanganan perubahan iklim tersebut terhadap tanaman 

kopi yang mereka budidayakan. 

Anggota kelompok tani yang telah mengikuti kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan 

mampu menjadi penyebar informasi dan sebagai penyuluh kepada para petani yang lain. Perubahan sikap 

para kelompok tani diharapkan dapat menjadi kebiasaan yang baik. Sosialisasi ini menjadi penting untuk 

menyampaikan kebijakan program nasional yang terkait dengan perubahan iklim sekaligus memberikan 

pemahaman tentang orientasi nilai dan sistem norma yang akan mempedomani aktifitas kehidupan 

bermasyarakat (Jones, 2010). Proses sosialisasi akan membentuk sistem nilai budaya yang secara langsung 

membentuk perilaku yang diharapkan, dan serta merta akan menjamin keteraturan sosial (Sopacua & 

Salakay, 2020). Untuk itu sangat diharapkan setelah adanya sosialisasi ini kepada kelompok tani Tunas 

Jaya, akan menambahkan pemahaman pengetahuan terhadap dampak dari perubahan iklim dan upaya yang 

harus dilakukan sehingga dapat menghasilkan produktifitas tanaman kopi yang lebih maksimal. Dalam 

kegiatan ini tim pelaksana juga memberikan contoh kasus tentang dampak kerusakan tanaman kopi akibat 

perubahan iklim (seperti yang ditunjukan pada gambar 3). 
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Gambar 3. Pengenalan contoh kerusakan tanaman kopi dampak perubahan iklim 

Evaluasi Kegiatan 

Strategi pengembangan agribisnis kopi arabica untuk membantu petani dan pelaku usaha (Siregar & Irawan, 

2021), peran pemerintah sangat penting (Fauziyah & Mahara, 2022). Evaluasi pelaksanaan kegiatan 

sosialisasi terhadap peserta dilakukan secara langsung pada saat sosialisasi melalui pre-test dan post-test. 

Pengetahuan petani mitra terhadap pre-test dan post-test diharapkan menjadi keberhasilan (Girsang, dkk, 

2022). Evaluasi kegiatan merupakan kegiatan yang sangat penting dilakukan untuk mengukur apakah 

kegiatan tersebut berhasil atau tidak. Evaluasi kegiatan dilakukan setelah pelaksanaan kegiatan sosialisasi 

tentang perubahan iklim dan dampaknya terhadap produktifitas tanaman kopi. Evaluasi dilakukan terhadap 

tingkat pemahaman peserta dalam materi sosialisasi yang dipaparkan tentang perubahan iklim dan 

dampaknya terhadap produktifitas tanaman kopi. Evaluasi kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan 

menganalisis hasil pengisian kuisioner para peserta sebelum sosialisasi (pre-test quisioner) dan setelah 

dilakukan sosialisasi (post-test quisioner). Hasil evaluasi ini berupa peningkatan pemahaman peserta 

terhadap materi yang diberikan kepada peserta kelompok tani Tunas Jaya. 

Tabel 2. Hasil pre-test kegiatan pengabdian kepada peserta kelompok tani tunas jaya 

No Indikator Prilaku Persentase (%) 

1 Pemahaman dan pengetahuan kelompok tani tunas jaya tentang iklim 

secara umum 
60 

2 Pemahaman dan pengetahuan kelompok tani tunas jaya tentang 

perubahan iklim secara spesifik 
40 

3 Pemahaman dan pengetahuan kelompok tani tunas jaya tentang 

perubahan iklim dan dampaknya terhadap produktifitas tanaman kopi 

secara spesifik 

30 

 

Dari Tabel 2 dapat dilihat hasil pre-test peserta kelompok tani tunas jaya sebagai khalayak sasaran dapat 

dinyatakan bahwa 60 persen (15 orang) peserta sudah memiliki pemahaman dan pengetahuan tentang iklim 

secara umum, sementara 40 persen (10 orang) peserta sudah memiliki pemahaman dan pengetahuan tentang 

perubahan iklim secara spesifik, dan 30 persen (7 orang) peserta sudah memiliki pemahaman dan 

pengetahuan tentang perubahan iklim dan dampaknya terhadap produktifitas tanaman kopi secara spesifik. 

Dari tabel 3 diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar peserta kegiatan belum memiliki pemahaman 

dan pengetahuan tentang perubahan iklim dan dampaknya terhadap produktifitas tanaman kopi secara 

spesifik. Hal ini sangat wajar karena sebagian besar para peserta  kegiatan mungkin pernah mengikuti 

penyuluhan atau kegiatan tentang  perubahan iklim dan dampaknya terhadap tanaman kopi. 

Untuk mendapat hasil evaluasi yang cukup signifikan maka kegiatan ini diakhiri dengan pengisian kuisioner 

pos-test yang berlangsung kurang lebih 15 menit yang dapat disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil Pos-test Kegiatan sosialiasi pada peserta kelompok tani tunas jaya 

No Indikator Prilaku Persentase (%) 

1 Pemahaman dan pengetahuan kelompok tani tunas jaya tentang iklim 

secara umum 
90 

2 Pemahaman dan pengetahuan kelompok tani tunas jaya tentang 

perubahan iklim secara spesifik 
80 

3 Pemahaman dan pengetahuan kelompok tani tunas jaya tentang 

perubahan iklim dan dampaknya terhadap produktifitas tanaman kopi 

secara spesifik 

70 

 

Secara keseluruhan tabel 3 diatas menunjukan dengan adanya kegiatan sosialisasi pada peserta kelompok 

tani tunas jaya maka para peserta memiliki hasil kemajuan yang persentase yang signifikan terhadap 

pemahaman dan pengetahuan tentang perubahan iklim dan dampaknya terhadap produktifitas tanaman kopi, 

tabel 3 menunjukan bahwa pemahaman dan pengetahuan peserta kegiatan meningkat 30% pada indikator 

tentang iklim secara umum, selanjutnya meningkat 40% pada indikator Pemahaman dan pengetahuan 

tentang perubahan iklim secara spesifik, serta meningkat 40 % pada indikator Pemahaman dan pengetahuan 

tentang perubahan iklim dan dampaknya terhadap produktifitas tanaman kopi secara spesifik. 

Untuk mencapai tujuan dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini terhadap khalayak sasaran maka tim 

pelaksana memberikan bahan sosialisasi berupa softcofy dan hardcofy untuk bahan bacaan tentang 

perubahan iklim dan dampaknya terhadap produktifitas tanaman kopi kepada peserta. Pada akhir kegiatan 

para tim pelaksana kegiatan melakukan foto bersama dengan para peserta dari kelompok tani tunas jaya 

kecamatan atu lintang kabupaten aceh tengah, seperi ditunjukan oleh gambar 4 dibawah ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Foto bersama dengan Kelompok Tani Tunas Jaya di akhir kegiatan. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa parapeserta 

menunjukkan peningkatan pengetahuan dan pemahaman 30 persen tentang indikator iklim secara umum. 

peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta mencapai 40 persen tentang indikator perubahan iklim 

secara spesifik dan menunjukkan peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta mencapai 40 persen 

tentang indikator perubahan iklim dan dampaknya terhadap produktifitas tanaman kopi secara spesifik. 
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